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EFEKTIVITAS FUNGSI PENGAWASAN LANGSUNG DI
KAWASAN AGROWISATA PERKEBUNAN TEH UNIT BAH
BUTONG KABUPATEN SIMALUNGUN

DEWI ALVIA
2103100009

ABSTRAK

Agrowisata di kawasan perkebunan teh memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan. Namun, pengawasan
yang kurang efektif dapat menimbulkan berbagai permasalahan, termasuk
kerusakan lingkungan, pelanggaran aturan, hingga tindakan kriminal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas fungsi pengawasan langsung di
kawasan agrowisata Perkebunan Teh Unit Bah Butong, Kabupaten Simalungun.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun pengawasan di perkebunan teh telah diterapkan,
efektivitasnya masih belum optimal. Pengawasan di Unit Bah Butong telah
memiliki pedoman yang jelas, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam
penerapannya. Teknik pengawasan melalui patroli dan sosialisasi mengalami
hambatan akibat keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya disiplin petugas,
serta masih adanya pelanggaran aturan oleh berbagai pihak. Selain itu, jadwal
pengawasan yang belum terstruktur dengan baik menyebabkan meningkatnya
permasalahan seperti sampah, aksi balap liar, dan perilaku yang meresahkan,
evaluasi tahunan yang dilakukan oleh manajemen kantor pusat belum sepenuhnya
mengatasi permasalahan kebersihan, keamanan, serta keberadaan petugas di
lapangan. Dengan pengawasan yang lebih baik, diharapkan kualitas agrowisata
dapat terjaga, keamanan wisatawan meningkat, serta dampak negatif terhadap
lingkungan dapat diminimalkan.

Kata kunci: efektivitas, pengawasan, agrowisata
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi dalam
pengembangan agrowisata terutama di kawasan perkebunan teh. Kawasan
Perkebunan Teh PTPN IV Unit Bah Butong sebagai salah satu perkebunan teh di
Sumatera Utara memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi
destinasi agrowisata. Agrowisata tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, tetapi juga berpotensi menciptakan
dampak negatif apabila tidak dikelola dengan baik.

Dalam pengembangan agrowisata, pengawasan yang efektif menjadi salah
satu aspek penting yang harus diperhatikan. Pengawasan yang baik mampu
menjamin kelancaran operasional serta menjaga kualitas lingkungan dan
kenyamanan wisatawan. Selain itu, efektivitas fungsi pengawasan dapat
memastikan bahwa seluruh kegiatan agrowisata sesuai dengan standar yang
berlaku dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem perkebunan
serta masyarakat sekitar.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang
perkebunan Bab XIV Pembinaan dan Pengawasan Pasal 99 mengatur mengenai
pembinaan dan pengawasan terhadap usaha perkebunan. Pemerintah baik pusat
maupun daerah bertanggung jawab untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
guna memastikan bahwa kegiatan perkebunan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku mencakup pengawasan terhadap pemanfaatan lahan, pelaksanaan izin

1



usaha, dan perlindungan terhadap masyarakat serta lingkungan hidup.

Perwira pengawas perkebunan teh adalah petugas yang bertanggung jawab
untuk memonitor, mengendalikan, dan memastikan bahwa semua kegiatan di
perkebunan teh baik yang terkait dengan produksi maupun dengan pengelolaan
agrowisata. Fungsi perwira pengawas Yyaitu bertanggung jawab untuk memonitor
kondisi tanaman teh, memastikan bahwa pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
benar, pemetikan daun teh dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, memastikan bahwa tidak ada kerusakan pada tanaman akibat tindakan
yang tidak sesuai, seperti pemetikan yang dilakukan sembarangan oleh
pengunjung agrowisata. Perwira pengawas harus memantau dampak dari aktivitas
wisatawan serta harus memastikan bahwa praktik agrowisata tidak merusak
ekosistem perkebunan.

Sebagai bagian dari tanggung jawabnya, perwira pengawas juga memastikan
keamanan dan ketertiban di area perkebunan teh. Hal ini juga mencakup
kewaspadaan terhadap potensi tindak kriminal atau perilaku yang dapat
merugikan, seperti pencurian hasil kebun atau tindakan tidak sopan yang dapat
merusak citra agrowisata dengan bertindak untuk memastikan bahwa aturan yang
ada dijalankan.

Namun, pada kenyataannya terjadi kerusakan lingkungan seperti aktivitas
wisatawan yang mengakibatkan risiko longsor, tindakan mengambil hasil
perkebunan teh tanpa izin, pemetikan teh yang dilakukan secara sembarangan oleh
pengunjung dapat merusak tanaman teh dan menurunkan kualitas hasil panen,

pembuangan sampah sembarangan yang berdampak buruk terhadap keberlanjutan



agrowisata serta mengganggu aktivitas produksi utama perkebunan.

Menurut laporan yang diterima oleh pihak kepolisian, ditemukan sebuah
kasus yang terkait dengan tindakan asusila dan kriminal yang terjadi di area kebun
teh, berdasarkan keterangan pelaku kepada aparat kepolisian, pelaku
menyampaikan bahwa ia membungkus bayi yang tidak berdosa itu dengan kain,
kemudian menyimpannya di dalam jok sepeda motor. Setelah itu, ia
meninggalkan rumah dan meletakkan bayi tersebut, masih dalam keadaan
terbungkus, di area rerumputan di tepi jalan Blok B kawasan perkebunan teh.
(Jafar, 2024).

Kasus pembuangan bayi ini menambah pentingnya peran perwira pengawas
di kebun teh yang tidak hanya berfungsi untuk menjaga aspek lingkungan dan
keberlanjutan produksi, tetapi juga untuk memastikan adanya ketertiban sosial di
kawasan tersebut. Pengawasan tidak hanya sebatas pada perlindungan terhadap
lingkungan seperti pengelolaan sampah dan kerusakan alam, tetapi juga mencakup
pengawasan terhadap perilaku individu atau kelompok yang dapat menimbulkan
masalah sosial. Misalnya aktivitas pemungutan liar, kekerasan, serta tindakan
kriminal dan asusila.

Kehadiran pengawasan yang baik di kawasan perkebunan teh terutama di
area yang rawan dikunjungi oleh wisatawan menjadi sangat penting untuk
menjaga kualitas pengalaman wisata dan mencegah terjadinya kerusakan fisik
pada perkebunan, serta mencegah potensi tindakan kriminal yang bisa merugikan

semua pihak.



Kualitas sumber daya manusia memegang peranan penting dalam efektivitas
pengawasan. Efektivitas pengawasan sering kali menemui tantangan seperti
keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur yang belum memadai. Di PTPN
IV Unit Bah Butong masalah tersebut berpotensi menjadi penghambat bagi
pengelolaan agrowisata. Tanpa pengawasan yang baik, kegiatan agrowisata dapat
berdampak pada kerusakan lingkungan, menurunkan kepuasan wisatawan, dan
mengganggu produktivitas perkebunan teh.

Partisipasi aktif dari masyarakat setempat dapat memperkuat efektivitas
pengawasan agrowisata. Masyarakat yang teredukasi dan memiliki kesadaran
akan pentingnya menjaga keberlanjutan kegiatan agrowisata akan lebih peduli
dalam menjaga lingkungan dan keamanan. Selain itu, masyarakat dapat membantu
dalam hal pengawasan informal seperti mengawasi perilaku wisatawan dan
memberikan informasi jika terjadi masalah.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek produksi dan kualitas produk,
namun kurang memperhatikan aspek pengawasan di kawasan perkebunan teh Unit
Bah Butong Kabupaten Simalungun. Meskipun sudah ada yang meneliti mengenai
tentang agrowisata tetapi belum ada penelitian secara khusus yang mengkaji
efektivitas fungsi pengawasan langsung di kawasan perkebunan teh Unit Bah
Butong Kabupaten Simalungun yang tentunya berbeda antara objek, metode,
teori, hasil serta kesimpulan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih

dalam melalui proses penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS FUNGSI



PENGAWASAN LANGSUNG DI KAWASAN AGROWISATA
PERKEBUNAN TEH UNIT BAH BUTONG KABUPATEN
SIMALUNGUN”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di uraikan dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana efektivitas fungsi pengawasan langsung di
kawasan agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun?”
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
efektivitas fungsi pengawasan langsung di kawasan agrowisata perkebunan teh
Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun.
1.4 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian yang dilaksanakan selalu mengharapkan agar penelitian
tersebut memberi manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis
tentang tentang efektivitas fungsi pengawasan langsung di kawasan agrowisata
perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai bahan masukan

kepada kepala otoritas terkait serta dapat menjadi bahan evaluasi serta



perbaikan dalam pengawasan agrowisata bagi Unit Bah Butong Kabupaten
Simalungun.
3. Aspek Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca serta
bermanfaat khususnya dalam pengembangan IImu Administrasi Publik
Fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dilakukan secara logis, sistematis dan konsisten.
Agar dapat mengkaji penelitian secara teratur dan sistematis, maka dibuat
sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan bab yang
lainnya yaitu sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian.
BAB 11 : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan teori yang terurai dengan objek masalah
yang diteliti yaitu mengemukakan tentang teori-teori yang
melandasi penelitian yang akan menguraikan antara lain efektivitas,
fungsi pengawasan, pengawasan, pengawasan langsung, kawasan

agrowisata.



BAB I11

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini memuat jenis jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdapat hasil penelitian berisikan yang menyajikan
hasil data dengan menguraikan data penelitian dan pembahasan
yang ditampilkan dalam bentuk uraian kalimat dengan data yang
diperoleh.

: PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Efektivitas

Efektivitas adalah suatu hal yang memiliki pengaruh, berhasil, dan membawa
hasil atas suatu usaha atau tindakan. Efektivitas menjadi unsur penting dalam
mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan dalam setiap kegiatan.
Efektivitas merupakan suatu acuan yang menunjukkan sejauh mana target
kualitas, dan waktu telah berhasil dicapai, semakin tinggi persentase yang
diperoleh, maka semakin besar pula tingkat efektivitasnya (Kiwang dkk, 2015).

Efektivitas dapat dipahami sebagai suatu kondisi yang menunjukkan adanya
ketercapaian hasil, suatu kegiatan atau proses dikatakan efektif apabila hasil
akhirnya mencerminkan kesesuaian dengan rencana awal yang telah ditetapkan
efektivitas menyoroti sejaun mana tujuan yang diharapkan dapat direalisasikan
secara optimal (Erawati dkk, 2017).

Efektivitas adalah unsur pokok untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam
sebuah kegiatan, organisasi, program dan disebut efektif apabila tercapai
pengukuran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Rifa’i, 2013).

Efektivitas program berdasarkan indikator yang dikemukakan (Sutrisno,
2007) yang terdiri dari:

1. Pemahaman terhadap program
2. Ketepatan sasaran
3. Ketepatan waktu pelaksanaan

4. Percapaian tujuan



5. Perubahan yang nyata dikutip dari ( Sukolilo, 2024)

Mengukur efektivitas suatu program atau kegiatan bukanlah hal yang mudah,
tingkat efektivitas juga dapat dievaluasi dengan membandingkan rencana awal
dengan hasil nyata yang telah dicapai. Namun, apabila upaya atau tindakan yang
dilakukan tidak tepat sehingga tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diinginkan
tidak terpenuhi, maka hal tersebut dianggap tidak efektif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan serta ukuran
yang memberikan gambaran seberapa jauh tujuan tercapai. Suatu kegiatan disebut
efisien apabila dikerjakan dengan tepat dan sesuai prosedur, sedangkan disebut
efektif jika dijalankan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat.
Suatu hal dianggap efektif jika berhasil mencapai tujuan atau target sesuai dengan
yang telah direncanakan.

2.2 Pengawasan

Pengawasan memiliki peranan yang krusial dalam menilai pelaksanaan
tugas atau aktivitas dalam suatu organisasi. Melalui pengawasan, organisasi dapat
menentukan apakah pekerjaan yang dilakukan telah berjalan secara efisien dan
efektif. Secara umum, pengawasan dipahami sebagai bagian dari kegiatan
administrasi yang bertujuan untuk menilai hasil kerja, guna memastikan
kesesuaiannya dengan rencana yang telah ditetapkan (Putra & Susanti, 2021).

Selain itu, pengawasan merupakan proses pemantauan terhadap pelaksanaan
aktivitas organisasi untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang sedang

berlangsung sesuai dengan perencanaan awal (Hsb & Ramadhany, 2023). Sebagai



10

salah satu fungsi manajerial, pengawasan pada dasarnya berperan penting dalam
menjamin efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas, serta harus dilakukan
berdasarkan ketentuan yang berlaku dan tepat sasaran.

Dalam manajemen, pengawasan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk
memastikan bahwa pelaksanaan (actuating) di lapangan sesuai dengan rencana
(planning) yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan (goal) organisasi. Dengan
demikian, fokus utama dalam pengawasan adalah mengidentifikasi kesalahan,
penyimpangan, cacat, serta aspek-aspek negatif seperti kecurangan dan
pelanggaran (Sentot Harman Glendoh, 2000).

Dari penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah
suatu proses administrasi yang bertujuan untuk mengevaluasi pekerjaan yang telah
dilakukan guna memastikan kesesuaiannya dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengawasan melibatkan pengamatan dan pelaksanaan seluruh kegiatan agar
berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan, serta menegakkan prinsip
efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Sebagai fungsi penting dalam manajemen,
pengawasan berperan dalam mengidentifikasi kesalahan, penyimpangan, serta
berbagai bentuk pelanggaran, sehingga langkah korektif dapat segera diambil
untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal.

Peran pengawasan dari seorang pemimpin sangat krusial dalam proses
manajerial, khususnya untuk menganalisis, memeriksa, serta menjalin komunikasi
yang baik dengan bawahannya guna memperoleh informasi dan laporan yang
akurat, sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan manajemen berjalan sesuai

rencana atau tidak, serta dapat memperkirakan tingkat keberhasilannya.
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Pengawasan dapat diartikan sebagai proses mengamati, menilai, dan
mengarahkan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan wewenang yang diberikan
atasan kepada bawahan secara berkelanjutan, termasuk pemberian sanksi yang
bersifat struktural (Basyirah & Wardi, 2020).

Sementara itu, terdapat dua jenis pengawasan menurut Siagian, yaitu
pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung dilakukan oleh
pimpinan dengan terjun langsung ke lapangan untuk memantau pekerjaan
bawahan, sedangkan pengawasan tidak langsung dilakukan melalui laporan, baik
lisan maupun tertulis, yang disampaikan oleh bawahan (Siagian, 2005).

Efektivitas pengawasan sangat bergantung pada keterkaitannya dengan tujuan
organisasi dan adanya standar yang realistis untuk dijadikan tolok ukur
pencapaian serta sebagai motivasi kerja (Siagian, 2005). Oleh karena itu, sistem
pengawasan harus dirancang sesuai dengan kebutuhan serta tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

Adapun tahapan dalam pelaksanaan pengawasan meliputi: menetapkan standar
dan metode penilaian kinerja; mengukur hasil kinerja; membandingkan hasil
tersebut dengan standar yang telah ditentukan; serta melakukan evaluasi dan
tindakan korektif bila terdapat penyimpangan (Syahputra & Aslami, 2023).

Tujuan utama bukanlah untuk mencari siapa yang benar atau salah, melainkan
untuk mengupayakan perbaikan terhadap hasil kegiatan yang telah dilaksanakan.
Dengan demikian, jika terjadi kesalahan atau penyimpangan yang tidak sesuai
dengan sasaran yang ingin dicapai segera dilakukan langkah-langkah perbaikan

agar kegiatan berikutnya tetap berada di jalur yang benar.
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Pengawasan memegang peran yang sangat penting dalam memastikan
pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan dalam suatu organisasi berjalan dengan
efektif dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan tidak hanya
berfungsi untuk mengevaluasi kinerja tetapi juga untuk memastikan efisiensi,
efektivitas, dan akuntabilitas dalam setiap tahap kegiatan. Sebagai salah satu
fungsi manajemen, pengawasan bertujuan untuk mendeteksi dan memperbaiki
segala penyimpangan atau kesalahan yang terjadi. Oleh karena itu, pengawasan
yang baik akan mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang tepat
dan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Pengawasan dilakukan agar perencanaan yang ditetapkan berjalan dengan
baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. Secara umum yang dimaksud
pengawasan adalah segala kegiatan dan tindakan untuk menjamin agar
penyelenggaraan suatu kegiatan tidak menyimpang dari tujuan serta rencana yang
ditetapkan. Tujuan pengawasan adalah untuk mengetahui apakah suatu aktivitas
sudah berjalan sesuai dengan rencana, mengetahui kesulitan-kesulitan dan
kelemahan-kelemahan dalam kegiatan serta untuk mencari jalan keluar atau arah

perbaikan.
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2.2 Fungsi Pengawasan

Fungsi pengawasan dapat berjalan secara maksimal, diperlukan adanya kinerja
yang lebih intensif dan optimal pengawasan memiliki peran yang sangat strategis
untuk terwujudnya akuntabilitas publik (Haris, 2016). Pengawasan sebagai salah
satu fungsi manajemen yang paling berfungsi untuk memastikan bahwa semua
kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan untuk
mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan.

Fungsi pengawasan merupakan fungsi yang ditempatkan oleh hampir setiap
ahli dalam menggambarkan proses manajemen, tetapi tidak berarti bahwa
pengawasan itu selalu dilakukan pada saat suatu kegiatan sudah berakhir atau
diselesaikan. Pengawasan yang dilakukan sebelum dan selama kegiatan
berlangsung dapat mencegah terjadinya kesalahan atau penyimpangan yang lebih
besar, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Anam dan Anwar, 2020).
Pengawasan yang efektif dapat membantu PT Perkebunan teh untuk menghindari
pemborosan waktu, tenaga, dan biaya yang disebabkan oleh kesalahan atau
ketidak-efisienan dalam proses kerja dan agrowisata.

Selanjutnya, fungsi pengawasan yaitu mengenai kesalahan, penyimpangan,
cacat dan hal-hal yang bersifat negatif seperti kecurangan, pelanggaran (Sentot
Harman Glendoh, 2000). Jadi, fungsi pengawasan bukan hanya sekedar
memastikan bahwa suatu kegiatan berjalan sesuai rencana tetapi juga bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mencegah terjadinya kesalahan, penyimpangan serta
berbagai bentuk ketidaksesuaian lainnya yang dapat menghambat pencapaian

tujuan.
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Fungsi pengawasan yaitu mengevaluasi keberhasilan dan pencapaian tujuan
serta target sesuai indikator yang telah ditetapkan dan mengambil langkah
Klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang mungkin ditemukan (Ernie dan
Saefulah, 2005) dikutip dari (Ananda Mahardika, 2021).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pengawasan
merupakan proses dari serangkaian kegiatan untuk menjamin agar seluruh rencana
dapat dilaksanakan dan pelaksanaannya sesuai dengan apa yang direncanakan.
Pengawasan dapat mencegah terjadinya penyimpangan, penyelewengan,
kelalaian, dan kelemahan agar tidak terjadi kegiatan yang tidak diinginkan. Fungsi
pengawasan ini mengecek seluruh kegiatan dan menjaga agar kegiatan terarah
dengan tepat menuju pencapaian tujuan seperti yang direncanakan dan apabila
ditemukan penyimpangan maka diambil tindakan koreksi.

Pengawasan tidak hanya dilakukan setelah kegiatan selesai, tetapi juga
sebelum dan selama pelaksanaan kegiatan untuk mencegah terjadinya kesalahan
atau penyimpangan yang lebih besar. Dengan demikian, pengawasan yang efektif
dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan memastikan keselarasan
pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, fungsi
pengawasan berfokus pada identifikasi, evaluasi, dan koreksi terhadap kesalahan
atau ketidaksesuaian yang dapat menghambat pencapaian tujuan, sehingga mampu
mendorong pengelolaan waktu, tenaga, dan biaya secara optimal. Hal ini
menjadikan pengawasan sebagai alat penting untuk mencapai tujuan yang

direncanakan.
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2.4 Pengawasan Langsung

Pengawasan langsung merujuk pada bentuk pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan secara langsung terhadap pelaksanaan tugas bawahan dalam periode
waktu tertentu. Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk memonitor Kinerja
bawahan, memberikan umpan balik atau saran untuk perbaikan, serta
mengevaluasi kinerja bawahan dengan objektif. Pengawasan langsung dilakukan
di tempat kerja dan berlangsung terus-menerus untuk memastikan bahwa tugas
yang dijalankan oleh bawahan sesuai dengan standar yang telah ditentukan
perusahaan (Roni dan Setyawan, 2020).

Selain itu, pengawasan langsung juga berfungsi untuk meningkatkan disiplin
kerja, karena atasan dapat langsung memantau perilaku pegawai yang melanggar
peraturan, yang memungkinkan tindakan teguran dan peringatan dilakukan
dengan cepat. Dalam prosesnya, pengawasan langsung memungkinkan atasan
untuk memeriksa aktivitas yang sedang berlangsung di area kerjanya. Jika
ditemukan kesalahan, atasan dapat memberikan koreksi sehingga penyimpangan
dapat diminimalkan atau dihindari (Siregar & Sihombing, 2021).

Dapat disimpulkan bahwa pengawasan langsung adalah bentuk pengawasan
yang dilakukan atasan dengan cara mengamati langsung pelaksanaan tugas di
tempat kerja. Pengawasan ini harus seimbang, karena pengawasan yang
berlebihan dapat menekan karyawan dan wisatawan, sementara pengawasan yang
kurang dapat menyebabkan penurunan kinerja dan produktivitas.

Selanjutnya penulis menggunakan teori pengawasan langsung yaitu suatu

usaha yang dilakukan dengan penetapan standar, teknik pengawasan, waktu
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pengawasan, melakukan penilaian agar tercapai tujuan secara efektif dan efisien
(Adolph, 2016). Antara lain:

1. Penetapan standar yaitu suatu proses yang dilakukan untuk
menentukan Kkriteria atau tolok ukur tertentu yang harus dipenuhi
dalam suatu kegiatan, standar ini berfungsi sebagai acuan atau patokan
yang digunakan untuk mengukur kualitas, Kinerja, atau keamanan dari
suatu hal.

2. Teknik pengawasan yaitu metode atau cara yang digunakan untuk
memantau dan mengendalikan suatu proses atau kegiatan agar sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

3. Waktu pengawasan yaitu salah satu aspek penting dalam proses
pengawasan, waktu pengawasan dapat dilakukan pada awal, saat, dan
akhir kegiatan.

4. Melakukan penilaian yaitu proses evaluasi terhadap efektivitas
kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan. Penilaian ini bertujuan
untuk menentukan sejauh mana pengawasan berhasil mencapai
tujuannya dan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

Tujuan utama dari pengawasan langsung adalah untuk memastikan bahwa
pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong, pengawasan langsung dapat
diterapkan untuk mengontrol kualitas teh yang dihasilkan, keamanan area wisata,
dan pengembangan agrowisata yang meningkat serta terciptanya pengawasan

yang efektif di kawasan agrowisata Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
langsung merupakan metode pengawasan dimana pimpinan organisasi secara
langsung memantau dan mengevaluasi kegiatan yang sedang berlangsung, dan
memastikan bahwa sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sehingga dapat
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

2.5 Kawasan Agrowisata

Kawasan agrowisata atau wisata berbasis pertanian dapat dipahami sebagai
serangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan area pertanian untuk tujuan
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan hiburan bagi
pengunjung. Perkembangan agrowisata berperan sebagai bagian dari aktivitas
perjalanan wisata yang mengandalkan potensi kawasan pertanian (Jamalludin,
2024).

Agrowisata mengintegrasikan elemen wisata dan edukasi yang berkaitan
dengan sektor pertanian. Aktivitas ini memberikan peluang bagi petani untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka melalui sumber daya pertanian yang ada,
sekaligus memberikan gambaran nyata tentang dunia pertanian dan kehidupan
bertani kepada para wisatawan (Utama & Junaedi, 2019).

Menurut data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia, agrowisata
termasuk dalam kategori objek wisata berkelanjutan yang memiliki peran ganda
sebagai sarana promosi pertanian, alat pembelajaran untuk masyarakat, serta
sebagai salah satu pendorong perekonomian daerah dan nasional (Nurani, 2020).

Kawasan agrowisata adalah destinasi wisata yang bertujuan untuk

memperkaya pengetahuan, pengalaman rekreasi, serta mempererat hubungan
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dalam bidang pertanian. Agrowisata juga dapat dipahami sebagai pengembangan
industri pariwisata alam yang mengutamakan pemanfaatan sumber daya alam,
termasuk sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Beberapa
kriteria kawasan agrowisata menurut Bappenas (2004) meliputi:

1. Memiliki potensi atau basis di sektor agro, baik itu pertanian, hortikultura,

perikanan, maupun peternakan.

2. Adanya keterlibatan masyarakat yang dominan dalam kegiatan tersebut.

3. Terjalinnya interaksi yang intens antara kegiatan pertanian dengan sektor

pariwisata dalam satu kesatuan kawasan (Reza, 2022).

Karakteristik ~ wilayah ~ kawasan  agrowisata ~ yang  mendukung
pengembangannya antara lain adalah tersedianya infrastruktur yang mendukung,
seperti jaringan jalan, listrik, air bersih, dan komunikasi. Meskipun demikian,
masih diperlukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas fasilitas yang ada
(Andrew.S, Poluan, 2017).

Pariwisata dapat membuka ruang dan kesempatan bagi masyarakat untuk
menjadi lebih baik karena kegiatan pariwisata dapat membuka lapangan pekerjaan
bagi penduduk setempat yang dapat terlibat secara langsung jika ditinjau dari
aspek sosial ekonomi. Sedangkan jika ditinjau dari aspek sosial budaya kehidupan
masyarakat, interaksi secara langsung antara masyarakat dengan wisatawan dalam
kegiatan pariwisata dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. Oleh
karena itu pembangunan pariwisata bertujuan untuk mewujudkan masyarakat

yang sejahtera. Namun, sumber daya alam ini pun memerlukan perencanaan,
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pengembangan, dan investasi jika ingin digunakan untuk menggerakkan
perekonomian daerah (Ida Martinelli dkk, 2023).

Kebun teh milik perusahaan PTPN IV Bah Butong dan Tobasari merupakan
kebun teh terbesar nomor 2 di Indonesia, begitu luasnya kebun teh tersebut hingga
dibagi 3 lokasi kawasan wisata yakni kebun teh Tobasari, kebun teh Bah Butong
dan kebun teh Sidamanik (Data Wisata, 2023) dikutip dari (Ulayya, 2024).
Agrowisata teh membantu memperkenalkan daerah perkebunan kepada
masyarakat yang lebih luas, yang sering kali berdampak pada peningkatan
kunjungan wisatawan domestik maupun internasional.

Beberapa tujuan utama dari agrowisata meliputi:

1. Meningkatkan pendapatan ekonomi lokal melalui aktivitas pariwisata.

2. Dengan kunjungan wisatawan, produk teh lokal dapat semakin dikenal
sehingga meningkatkan permintaan pasar baik dari wisatawan domestik
maupun mancanegara.

3. Dengan adanya wisatawan, pengelola perkebunan memiliki tanggung
jawab untuk menjaga keindahan dan kelestarian lingkungan.

Tantangan dalam pengembangan kawasan agrowisata seperti:

1. Infrastruktur jalan yang kurang baik dan perlu adanya perbaikan
infrastruktur jalan, fasilitas yang kurang memadai.

2. Sumber daya manusia maka diperlukan petugas yang terampil dalam
bidang pertanian dan pariwisata.

3. Kurangnya promosi maka diperlu dilakukan promosi yang efektif untuk

menarik wisatawan.
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4. Kelestarian lingkungan maka perlu dijaga keseimbangan antara

kepentingan ekonomi dan lingkungan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kawasan agrowisata
adalah sebuah konsep inovatif dan kolaborasi yang menggabungkan sektor
pertanian dan pariwisata menjadi satu kesatuan yang menarik. Dengan
pengelolaan dan pengawasan yang baik, kawasan agrowisata dapat menjadi
sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat, sekaligus melestarikan
lingkungan dan budaya. Agrowisata menggabungkan elemen wisata dan edukasi
yang berkaitan dengan bidang pertanian, memberikan kesempatan untuk
meningkatkan kualitas hidup melalui sumber daya pertanian. Sebagai objek wisata
berkelanjutan, agrowisata juga berperan sebagai media promosi pertanian dan

sumber perekonomian daerah serta nasional.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif dengan pengolahan data
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu fenomena di
lapangan dan menjabarkan temuan di lapangan (Khairi dan Amrizal, 2022).

Metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan
dengan makna, nilai serta pengertian (Kaelan, 2012) dikutip dari (Mujahiddin dkk,
2021).

Kemudian penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang berusaha
menggambarkan fenomena melalui pengalaman partisipan dan hasil observasi.
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian dengan prosedur pemecahan
masalah yang dilakukan berdasarkan temuan di lapangan. Untuk mengumpulkan
data deskriptif, wawancara dan observasi adalah dua metode utama yang sering
digunakan (Martinelli dan Khairiah, 2021) dikutip dari (Nurkhay Rani, 2023).

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan penjelasan secara terstruktur mengenai

penelitian yang dilakukan. Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah:

“Efektivitas Fungsi Pengawasan Langsung Di Kawasan Agrowisata Perkebunan

21
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Teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun” digambarkan sebagai berikut:

Efektivitas Fungsi Pengawasan Undang-undang Republik
Langsung Di Kawasan Indonesia Nomor 39 Tahun
Agrowisata Perkebunan Teh 2014 tentang perkebunan Bab
Unit Bah Butong Kabupaten |— XIV Pembinaan dan
Simalungun Pengawasan Pasal 99
A
v
Terciptanya pengawasan yang Pengawasan langsung
efektif di kawasan agrowisata (Adolph, 2016)

Unit Bah Butong sehingga Penetapan standar

terjaga nya kualitas teh yang Teknik pengawasan

dihasilkan, dan keamanan area Waktu pengawasan

Eal N

wisata dan pengembangan Melakukan penilaian

agrowisata yang meningkat.

Gambar 3.2 Kerangka Konsep
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3.3 Definisi Konsep
Adapun defenisi konsep pemikiran yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah:
1. Efektivitas
Efektivitas adalah keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran

yang telah ditetapkan serta ukuran yang memberikan gambaran seberapa
jauh tujuan tercapai. Suatu kegiatan disebut efisien apabila dikerjakan
dengan tepat dan sesuai prosedur, sedangkan disebut efektif jika
dijalankan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. Suatu hal
dianggap efektif jika berhasil mencapai tujuan atau target sesuai dengan
yang telah direncanakan.

2. Pengawasan

Pengawasan adalah suatu proses administrasi yang bertujuan untuk

mengevaluasi pekerjaan yang telah dilakukan guna memastikan
kesesuaiannya dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan
melibatkan pengamatan dan pelaksanaan seluruh kegiatan agar berjalan
sesuai dengan standar yang ditentukan, serta menegakkan prinsip efisiensi,
efektivitas, dan akuntabilitas. Sebagai fungsi penting dalam manajemen,
pengawasan berperan dalam mengidentifikasi kesalahan, penyimpangan,
serta berbagai bentuk pelanggaran, sehingga langkah korektif dapat segera
diambil untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal.

3. Fungsi pengawasan

Fungsi pengawasan adalah proses dari serangkaian kegiatan untuk
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menjamin agar seluruh rencana dapat dilaksanakan dan pelaksanaannya
sesuai dengan apa yang direncanakan. Pengawasan dapat mencegah
terjadinya penyimpangan, penyelewengan, kelalaian, dan kelemahan agar
tidak terjadi kegiatan yang tidak diinginkan. Fungsi pengawasan ini
mengecek seluruh kegiatan dan menjaga agar kegiatan terarah dengan
tepat menuju pencapaian tujuan seperti yang direncanakan dan apabila
ditemukan penyimpangan maka diambil tindakan koreksi.
Pengawasan langsung

Pengawasan langsung merupakan metode pengawasan dimana
pimpinan organisasi secara langsung memantau dan mengevaluasi
kegiatan yang sedang berlangsung. Tujuan utama dari pengawasan
langsung adalah untuk memastikan bahwa pekerjaan berjalan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga dapat mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.
Kawasan Agrowisata

Kawasan agrowisata merupakan sebuah konsep inovatif dan
kolaborasi yang menggabungkan sektor pertanian dan pariwisata menjadi
satu kesatuan yang menarik. Dengan pengelolaan dan pengawasan yang
baik, kawasan agrowisata dapat menjadi sumber pendapatan yang
berkelanjutan bagi masyarakat, sekaligus melestarikan lingkungan dan
budaya. Agrowisata menggabungkan elemen wisata dan edukasi yang
berkaitan dengan bidang pertanian, memberikan kesempatan untuk

meningkatkan kualitas hidup melalui sumber daya pertanian. Sebagai
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objek wisata berkelanjutan, agrowisata juga berperan sebagai media
promosi pertanian dan sumber perekonomian daerah serta nasional.
3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel penelitian
sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian
pendukung untuk analisis dari variabel tersebut (Ramadhan, 2021).
Adapun kategorisasi penelitian ini didasari oleh pendapat (Adolph, 2016)
diantaranya:
1. Penetapan standar
Penetapan standar adalah suatu proses yang dilakukan untuk menentukan
kriteria atau tolok ukur tertentu yang harus dipenuhi dalam suatu kegiatan,
standar ini berfungsi sebagai acuan atau patokan yang digunakan untuk
mengukur kualitas, kinerja, atau keamanan dari suatu hal.
2. Teknik pengawasan
Teknik pengawasan adalah metode atau cara yang digunakan untuk
memantau dan mengendalikan suatu proses atau kegiatan agar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
3. Waktu pengawasan
Waktu pengawasan merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pengawasan, waktu pengawasan dapat dilakukan pada awal, saat, dan akhir
kegiatan.
4. Melakukan penilaian

Melakukan penilaian merupakan proses evaluasi terhadap efektivitas
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kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan. Penilaian ini bertujuan untuk
menentukan sejauh mana pengawasan berhasil mencapai tujuannya dan untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
3.5 Narasumber
Untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan, maka peneliti membutuhkan
narasumber dengan individu sebagai pemberi informasi serta menjalin kerjasama
dengan peneliti. Adapun informasi dalam penelitian ini adalah:

1. Asisten perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun

Nama : Ulya Khoirun Nisa

Alamat : Perumahan Staff PTPN IV Sidamanik
Jabatan : Asisten Tanaman

Umur . 26 Tahun

2. Komandan Pengamanan perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten

Simalungun
Nama : Sumarno
Alamat : Majakir
Jabatan : Danton
Umur : 53 Tahun

3. Masyarakat setempat perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten

Simalungun
Nama : Poniran
Alamat : Bah Butong 1

Jabatan : Masyarakat
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Umur : 54 Tahun

4. Pengunjung agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten

Simalungun
Nama : Putri Sabila
Alamat : Kisaran
Umur : 20 Tahun

5. Pengunjung agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten

Simalungun
Nama : Muhammad Irwansyah
Alamat : Dumai
Umur : 24 Tahun

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebagai langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk mendapatkan
data (Sugiyono, 2013). Dalam memperoleh data serta keterangan narasumber
penelitian ini mengumpulkan data yang dapat memudahkan peneliti, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data primer adalah dengan mengumpulkan informasi
secara langsung dari narasumber pada lokasi penelitian dengan instrumen
metode wawancara. Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data berupa
tanya jawab kepada pihak pihak yang terkait atau mengajukan pertanyaan

kepada orang yang berhubungan pada objek penelitian untuk mendapatkan data
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yang mendalam.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bagian penting dari pengumpulan data sekunder
yang diperoleh dengan menggunakan catatan atau dokumentasi yang ada pada
lokasi penelitian serta sumber-sumber yang relevan dengan objek penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif yaitu merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, sehingga dapat mudah
dipahami, berdasarkan fakta pengawasan di kawasan agrowisata Unit Bah
Butong Kabupaten Simalungun.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kategorisasi. Kategorisasi merupakan pengelompokan data, data yang didapat
akan dipilah dalam kategori-kategori yang ada dan setiap kategori akan diambil
kesimpulan dari fakta-fakta.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dalam penelitian ini di Agrowisata PT Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara
21171.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang penulis lakukan vyaitu dimulai pada 01

November 2024 hingga 10 Maret 2025.
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
3.9.1 Profil Unit Bah Butong
Perkebunan teh ini berdiri sebelum Indonesia merdeka didirikan oleh
Vereeningde Oodt-Indische Compagnie atau VOC dan pada Tahun 1917.
Unit Bah Butong adalah salah satu unit perkebunan teh yang terletak di
Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, Indonesia. Sebagai bagian dari
PTPN 1V, memiliki tugas yang mencakup berbagai aspek dalam produksi
dan pengelolahan perkebunan teh. Tugas utama Unit Bah Butong adalah
menghasilkan teh yang berkualitas tinggi melibatkan seluruh proses mulai
dari penanaman, pemeliharaan tanaman teh, pemetikan daun teh, hingga
pengelolahan di pabrik. Unit Bah Butong memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian melalui produksi teh dan penyerapan
tenaga kerja, Area perkebunan teh memiliki potensi sebagai tempat
pariwisata sehingga pihak pengelola perkebunan juga turut berperan untuk
menjaga dan melestarikan area perkebunan.
3.9.2  Visi dan Misi Unit Bah Butong
1. Visi Unit Bah Butong
Menjadi perusahaan agribisnis nasional yang unggul dan berdaya
saing kelas dunia serta berkontribusi secara berkesinambungan bagi
kemajuan bangsa.
2. Misi Unit Bah Butong

1. Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan.
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Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul (operational
excellence) melalui perbaikan dan inovasi berkelanjutan dengan
tata kelola perusahaan yang baik.

Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM
agrowisata yang kompeten dan sejahtera dalam merealisasi potensi
setiap insan.

Melakukan optimalisasi pemanfaatan aset untuk memberikan imbal
hasil terbaik.

. Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menjaga kelestarian lingkungan untuk kebaikan generasi masa

depan.
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3.9.3 Struktur Organisasi Unit Bah Butong

STRUKTUR ORGANISASI
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KEBUN DAN PABRIK TEH TAHUN 2025
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan membahas dan menyajikan data yang diperoleh dari
hasil penelitian di lapangan dengan metode deskriptif dan analisis data dengan
pendekatan kualitatif, yaitu metode yang berusaha mencari dan memperoleh data
menggunakan teori penelitian dengan maksud menafsirkan kejadian yang terjadi
dengan cara wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data kemudian
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara
langsung dengan beberapa narasumber. Dengan demikian permasalahan yang
akan dijawab di bab ini adalah efektivitas fungsi pengawasan langsung di kawasan
agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun. Berikut
adalah penyajian data yang telah di dapatkan dari hasil wawancara di Unit Bah
Butong Kabupaten Simalungun:
4.1.1 Penetapan Standar

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu Ulya Khoirun
Nisa selaku asisten perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025, beliau menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari perkebunan teh adalah untuk meningkatkan pendapatan
perkebunan dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar agrowisata
untuk pengawasan nya dalam lingkup pekerjaan. Standar yang digunakan di

kawasan perkebunan teh ini mengacu pada standar fisik yang ditetapkan yaitu
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hasil panen sesuai basis borong 235 kg per hari, pengawasan yang pertama ada
asisten dibawah asisten ada perwira pengawas (papam), kemudian dibawah
perwira pengawas (papam) ada mandor pemeliharaan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sumarno selaku
Danton pekebunan teh Unit Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari
2025, beliau menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari agrowisata adalah agrowisata menjadi salah satu sumber
pendapatan bagi PTPN IV selain dari hasil produksi teh. Kondisi di kawasan
perkebunan teh sudah memenuhi standar yang di tetapkan, standar yang
digunakan dalam pengawasan di perkebunan teh harus mengikuti SOP (Standar
Operasional Prosedur) yaitu menjaga aset perusahaan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Poniran selaku
masyarakat Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari 2025, beliau
menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari agrowisata untuk menarik para wisatawan serta
menambah pendapatan bagi masyarakat sekitar, pengawasan nya kurang efektif
dimana para pengawas lebih sering datang kewarung daripada bekerja, selain itu
adanya tindak kriminal yang dilakukan sebagian pengunjung”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Putri Sabila
selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Minggu tanggal 9
Maret 2025 menyatakan bahwa:

“Tujuan utama berkunjung ke agrowisata perkebunan teh untuk liburan dan

disebabkan beliau belum pernah ke perkebunan teh, pengawasan di perkebunan
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teh masih kurang optimal seperti banyaknya pungutan liar lalu dari segi jalan
masih kurang bagus. Disebagian area perkebunan teh masih kurang pengawasan
nya, jadi strandar displin bagi tim pengawas, selain itu tidak ditemukan nya papan
informasi atau himbauan mengenai batasan bagi wisatawan, pengelolahan limbah
juga kurang bagus”.

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Muhammad
Irwansyah selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin
tanggal 10 Maret 2025 menyatakan bahwa:

“Tujuan utama beliau berkunjung ke agrowisata perkebunan teh untuk berfoto
dan ingin melamar kerja di PTPN IV, pengawasan di perkebunan teh cukup baik,
standar pengawasan agrowisata yaitu dengan adanya pemandu agrowisata,
penyediaan tempat istirahat, dan area parkir yang aman”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak terkait perkebunan teh
Unit Bah Butong, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari perkebunan teh
adalah untuk meningkatkan pendapatan dan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar, sementara agrowisata berfungsi sebagai sumber pendapatan
tambahan bagi PTPN IV dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal.
Pengawasan di perkebunan teh dilakukan melalui struktur yang jelas, mulai dari
asisten hingga mandor pemeliharaan. Namun, terdapat perbedaan pandangan
mengenai efektivitas pengawasan, beberapa narasumber mengindikasikan bahwa
pengawasan kurang optimal, dengan laporan tentang pengawas yang lebih sering

tidak berada di lokasi kerja dan adanya tindak kriminal oleh pengunjung.
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Persepsi standar pengunjung bervariasi seperti kedisplinan tim pengawas,
penyediaan fasilitas dan papan informasi yang memuat himbauan. Secara
keseluruhan, meskipun terdapat potensi besar dalam pengembangan agrowisata di
perkebunan teh Unit Bah Butong, tantangan dalam hal pengawasan, infrastruktur,
dan pengelolaan perlu diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan
mendukung tujuan ekonomi lokal.

4.1.2 Teknik Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap Ibu Ulya Khoirun
Nisa selaku asisten perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025, beliau menyatakan bahwa:

“Cara memantau pengawasan di kawasan perkebunan teh adalah kerjasama
dengan pihak pengamanan seperti jaminan tidak merusak tanaman teh. Strategi
yang digunakan dengan cara sosialisasi dengan pedagang karena tantangan yang
dihadapi para pedagang yang sulit patuh, lalu terkait banyak nya sampah
diwilayah tanaman teh itu sendiri serta perkebunan teh ini dekat dengan air terjun
sehingga belum maksimal pengawasan nya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sumarno selaku
Danton perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari
2025, Beliau menyatakan bahwa:

“Cara pengawasan yang dilakukan untuk memantau kawasan perkebunan teh
dengan cara disiplin walaupun tidak semua anggota pengamanan displin. Strategi
yang digunakan agar pengawasan tersebut efektif yaitu dengan rutin patroli,

memukul lonceng sebagai peringatan apabila terjadi bahaya, adapun tantangan
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yang dihadapi terkait dengan pencurian serta masyarakat dan pengunjung yang
susah taat”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Poniran selaku
masyarakat Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari 2025, Beliau
menyatakan bahwa:

“Cara yang dilakukan yaitu patroli walaupun kurang displin, peran beliau
sebagai masyarakat adalah dengan melaporkan pelanggaran kepada rekan yang
beliau kenal walaupun tidak selalu rutin. Tantangan yang dihadapi pencurian,
pihak perkebunan kurang mendengarkan suara masyarakat serta kelakuan buruk
dari pengunjung agrowisata seperti tindakan tidak sopan, keributan serta
pembuangan sampah”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Putri Sabila
selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Minggu tanggal 9
Maret 2025, menyatakan bahwa:

“Strategi agar pengawasan tersebut efektif adalah dengan menambah tim
penjaga, sebagai pengunjung beliau memiliki kendala akses jalan buruk dan tidak
rata, fasilitas masih terbatas. Teknik pengawasan keliling tetapi menurut beliau
masih kurang optimal”.

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Muhammad
Irwansyah selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin
tanggal 10 Maret 2025, menyatakan bahwa:

“Strategi agar pengawasan tersebut efektif adalah dengan aktif membuat

konten di media sosial, menyediakan pemandu wisata dan petugas yang menjaga
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keamanan, karena mengalami kendala spion kanan beliau hilang saat parkir di
perkebunan teh. Jika teknik pengawasan menggunakan teknik turun kelapangan”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak terkait perkebunan teh
Unit Bah Butong, dapat disimpulkan bahwa pengawasan di kawasan perkebunan
teh Unit Bah Butong dilakukan melalui kerja sama dengan pihak keamanan,
patroli rutin, serta sosialisasi dengan pedagang dan masyarakat. Namun,
efektivitas pengawasan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
kedisiplinan petugas, adanya tindak pencurian, kurangnya kepatuhan dari
pedagang dan pengunjung, serta minimnya respons dari pihak perkebunan
terhadap keluhan masyarakat.

4.1.3 Waktu Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap Ibu Ulya Khoirun
Nisa selaku asisten perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025, beliau menyatakan bahwa:

“Jika seberapa sering pengawasan yang dilakukan tidak begitu rutin namun
pada hari-hari tertentu seperti libur akhir pekan maupun acara tertentu tim
pengawas keliling ke area area tertentu seperti di pinggir aspal, area menuju air
terjun untuk sekedar mengingatkan secara verbal saja untuk menjaga lingkungan
dan menjaga kebersihan. Akan tetapi jadwal pengawasan belum ada secara rutin,
sejauh ini keluhan dari pengunjung menurut beliau belum ada tetapi ada sedikit

yang merasa pemungutan liar”.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sumarno selaku
Danton perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari
2025, beliau menyatakan bahwa:

“Sudah berusaha semaksimal dalam melakukan pengawasan namun tetap
waspada, mengenai jadwal pengawasan sesuai jadwal yang di tetapkan yaitu 24
jam namun memakai sistem shift malam dan shift siang, menurut beliau terkait
keluhan dari pengunjung dan masyarakat tidak ada yang kecewa dan mengeluh”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Poniran selaku
masyarakat Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari 2025, beliau
menyatakan bahwa:

“Belum cukup memadai karena terkadang perwira pengawas perkebunan teh
melakukan pengawasan saat ada nya tamu dari kantor pusat, terkait keluhan
pengunjung mereka mengeluhkan akan fasilitas seperti toilet, jika keluhan dari
masyarakat yaitu aksi balap liar dan terkadang sikap pengujung yang meresahkan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Putri Sabila
selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Minggu tanggal 9
Maret 2025, menyatakan bahwa:

“Pengawasan yang dilakukan belum cukup sering karena beliau melihat masih
banyak nya sampah, mengenai jadwal pengawasan belum displin, serta masih
menemukan keluhan terkait agrowisata di kawasan perkebunan teh”.

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Muhammad
Irwansyah selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin

tanggal 10 Maret 2025, menyatakan bahwa:
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“Belum terlalu sering melakukan pengawasan karena melihat petugas yang di
jam kerja masih makan di warung. Sebagai seorang pengunjung beliau tidak tau
terkait jadwal pengawasan, lalu saya juga memiliki keluhan seperti kaca spion
motor nya hilang”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak terkait perkebunan teh
Unit Bah Butong, dapat disimpulkan bahwa pengawasan di perkebunan teh Unit
Bah Butong masih belum dilakukan secara rutin dan optimal. Meskipun ada
patroli pada waktu tertentu, seperti akhir pekan dan acara khusus, jadwal
pengawasan belum terstruktur dengan baik walaupun beberapa petugas
menjalankan sistem shift 24 jam namun tidak seluruhnya taat, akibatnya
pengunjung dan masyarakat mengeluhkan kurangnya fasilitas, maraknya sampabh,
aksi balap liar, tindak kriminal serta perilaku petugas yang kurang disiplin.
Beberapa pengunjung juga mengalami kejadian tidak menyenangkan, seperti
kehilangan barang. Untuk meningkatkan kenyamanan, diperlukan jadwal
pengawasan yang lebih disiplin, peningkatan fasilitas, serta pengawasan yang
lebih ketat dan konsisten.

4.1.4 Melakukan Penilaian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap Ibu Ulya Khoirun
Nisa selaku asisten perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025, beliau menyatakan bahwa:

“Setiap tahun nya ada pengawasan dari kantor pusat berupa evaluasi dan
kunjungan kerja. Penilaian terhadap pengawasan langsung dikawasan agrowisata

perkebunan teh dilakukan oleh divisi agrowisata dan manajemen perkebunan,
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terkait evaluasi mencakup aspek keamanan, kebersihan, pelayanan, serta
pendapatan dari sektor agrowisata. Adapun tindak lanjut terhadap hasil evaluasi
jika tidak taat yaitu jika masalah masih ringan, biasanya diberikan teguran
langsung oleh atasan, jika teguran tidak ada perbaikan atau ada pelanggaran yang
lebih serius diberikan surat peringatan 1, jika kesalahan masih berlanjut dalam
periode tertentu setelah SP 1 maka dikeluarkan surat peringatan 2, jika tidak ada
perubahan sama sekali, bisa berujung pada tindakan tegas seperti pemindahan
jabatan, pemotongan gaji, atau bahkan dikeluarkan dari pekerjaan dan rumah
dinas”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sumarno selaku
Danton perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari
2025, Beliau menyatakan bahwa:

“Proses penilaian untuk memastikan perkebunan teh memenuhi standar
pengawasan dilakukan oleh kantor pusat, yang melakukan evaluasi atau penilaian
yaitu pihak manajemen yang terdiri dari manager, askep, aska. Selanjutnya tindak
lanjut terhadap hasil evaluasi yaitu jika masalah masih ringan, biasanya diberikan
teguran langsung jika teguran tidak ada perbaikan atau ada pelanggaran diberikan
surat peringatan 1, jika kesalahan masih berlanjut dalam periode tertentu setelah
SP 1 maka dikeluarkan surat peringatan 2, jika tidak ada perubahan sama sekali,
bisa berujung pada tindakan tegas seperti pemindahan jabatan, denda, pemotongan

gaji, atau bahkan dikeluarkan dari pekerjaan dan rumah dinas”.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Poniran selaku
masyarakat Bah Butong pada hari Selasa tanggal 25 Februari 2025, beliau
menyatakan bahwa:

“Sebagai masyarakat perkebunan teh Unit Bah Butong proses penilaian
dilakukan oleh kantor pusat biasanya mengenai keamanan, kebersihan perkebunan
teh dan sekitar, pendapatan antara agrowisata dan hasil produksi. Yang melakukan
penilaian manager dan askep, untuk tindak lanjut terhadap hasil evaluasi diberi
teguran, hingga yang paling fatal denda dan diusir dari perkebunan teh”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Putri Sabila
selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Minggu tanggal 9
Maret 2025, menyatakan bahwa:

“Sebagai seorang pengunjung penilaian saya terhadap fungsi pengawasan di
kawasan agrowisata perkebunan teh masih kurang optimal dan belum efektif perlu
diperbaiki seperti kurangnya kehadiran petugas, kurangnya pengawasan terhadap
kebersihan, dan fasilitas yang kurang terawat. Saran saya untuk meningkatkan
pengawasan diperkebunan teh dengan menambah petugas, menyediakan tempat
sampah yang banyak, serta jadwal rutin pemeriksaan ke toilet”.

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan dengan saudara Muhammad
Irwansyah selaku pengunjung perkebunan teh Unit Bah Butong pada hari Senin
tanggal 10 Maret 2025, menyatakan bahwa:

“Sebagai seorang pengunjung penilaian saya terhadap fungsi pengawasan di
kawasan agrowisata perkebunan teh masih kurang memadai dimana kehilangan

spion motor menunjukan kurangnya pengawasan, adapun saran untuk
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meningkatkan pengawasan diperkebunan teh adalah dengan menindaklanjuti
setiap laporan dengan cepat”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak terkait perkebunan teh
Unit Bah Butong, dapat disimpulkan bahwa proses penilaian pengawasan di
perkebunan teh Unit Bah Butong dilakukan melalui evaluasi tahunan oleh kantor
pusat, mencakup aspek keamanan, kebersihan, pelayanan, dan pendapatan
agrowisata. Penilaian dilakukan oleh manajemen perkebunan, dan tindak lanjut
terhadap pelanggaran diberlakukan secara bertahap, mulai dari teguran hingga
tindakan tegas seperti pemotongan gaji atau pemecatan.

Namun, dari perspektif pengunjung dan masyarakat, pengawasan masih
kurang optimal, terutama dalam aspek kebersihan, keamanan, dan kehadiran
petugas. Beberapa saran perbaikan mencakup peningkatan jumlah petugas,
penyediaan fasilitas yang lebih baik, serta respons cepat terhadap laporan
pelanggaran.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Penetapan Standar

Penetapan standar yaitu suatu proses yang dilakukan untuk menentukan
kriteria atau tolok ukur tertentu yang harus dipenuhi dalam suatu kegiatan, standar
ini berfungsi sebagai acuan atau patokan yang digunakan untuk mengukur
kualitas, kinerja, atau keamanan dari suatu hal (Adolph,2016). Dengan adanya
standar yang jelas, sebuah perusahaan dapat memastikan bahwa setiap proses
yang dijalankan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, yang bertujuan

untuk meningkatkan daya saing, memberikan perlindungan kepada konsumen,
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serta membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan. Sehingga dapat
mengurangi risiko kesalahan, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta
menciptakan lingkungan yang lebih tertib dan terstruktur.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tujuan utama dari perkebunan
teh adalah untuk meningkatkan pendapatan dan membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar, sementara agrowisata berfungsi sebagai sumber
pendapatan tambahan bagi PTPN IV dan meningkatkan pendapatan masyarakat
lokal. Pengawasan di perkebunan teh dilakukan melalui struktur yang jelas, mulai
dari asisten hingga mandor pemeliharaan. Namun, perwira pengawas lah yang
seharusnya bertanggung jawab untuk memonitor kondisi tanaman teh,
memastikan bahwa pemeliharaan tanaman dilakukan dengan benar, pemetikan
daun teh dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, memastikan
bahwa tidak ada kerusakan pada tanaman akibat tindakan yang tidak sesuai,
seperti pemetikan yang dilakukan sembarangan oleh pengunjung agrowisata tetapi
berdasarkan pernyataan beberapa pihak beliau sudah beberapa tahun tidak aktif
bekerja sehingga pekerjaan beliau diwakilkan oleh Danton namun belum terlalu
efektif.

Lalu terdapat perbedaan pandangan mengenai efektivitas pengawasan,
beberapa narasumber mengindikasikan bahwa pengawasan kurang optimal,
dengan laporan tentang pengawas yang lebih sering tidak berada di lokasi kerja
dan adanya tindak kriminal oleh pengunjung. Meskipun ada yang menyatakan
bahwa kondisi di kawasan perkebunan teh sudah memenuhi standar, beberapa

pengunjung mengeluhkan infrastruktur yang kurang baik, seperti jalan yang tidak
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memadai dan kurangnya papan informasi mengenai batasan bagi wisatawan, serta
pengelolaan limbah yang dinilai kurang optimal.

Persepsi pengunjung bervariasi, di mana sebagian merasa pengawasan cukup
baik, sementara yang lain merasakan adanya kekurangan, seperti pungutan liar
dan kurangnya informasi yang jelas. Secara keseluruhan, meskipun terdapat
potensi besar dalam pengembangan agrowisata di perkebunan teh Unit Bah
Butong, tantangan dalam hal pengawasan, infrastruktur, dan pengelolaan perlu
diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendukung tujuan
ekonomi lokal.

4.2.2 Teknik Pengawasan

Teknik pengawasan adalah metode atau cara yang digunakan untuk
memantau dan mengendalikan suatu proses atau kegiatan agar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Adolph,2016). Dengan menerapkan teknik
pengawasan yang tepat, PT Perkebunan teh Unit Bah Butong dapat memastikan
bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana, meminimalkan risiko, dan
mencapai hasil yang optimal.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa pengawasan dilakukan melalui
kerja sama dengan pihak keamanan, patroli rutin, serta sosialisasi dengan
pedagang dan masyarakat. Meskipun berbagai strategi telah diterapkan, seperti
pemukulan lonceng sebagai tanda bahaya dan pengawasan keliling, efektivitas
pengawasan masih terhambat oleh beberapa tantangan. Tantangan tersebut
meliputi kurangnya kedisiplinan petugas keamanan, pencurian, serta kurangnya

kepatuhan dari pedagang dan pengunjung. Selain itu, respons dari pihak
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perkebunan terhadap keluhan masyarakat juga dinilai minim.

Pengunjung juga menghadapi kendala, seperti akses jalan yang buruk,
keterbatasan fasilitas, dan tindakan tidak tertib dari beberapa pengunjung. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan dalam pengawasan dan penanganan masalah
di kawasan perkebunan teh untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
nyaman bagi semua pihak yang terlibat.

4.2.3 Waktu Pengawasan

Waktu pengawasan merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pengawasan, waktu pengawasan dapat dilakukan pada awal, saat, dan akhir
kegiatan (Adolph,2016). Seberapa sering pengawasan dilakukan akan sangat
mempengaruhi efektivitasnya.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa pengawasan yang dilakukan saat ini
masih belum optimal dan teratur. Meskipun ada upaya patroli pada hari-hari
tertentu, seperti akhir pekan dan acara khusus, jadwal pengawasan belum
terstruktur dengan baik. Beberapa petugas menjalankan sistem shift 24 jam,
namun masih terdapat keluhan dari pengunjung dan masyarakat mengenai
kurangnya fasilitas, banyaknya sampah, aksi balap liar, serta perilaku petugas
yang kurang disiplin. Selain itu, beberapa pengunjung juga mengalami kejadian
tidak menyenangkan, seperti kehilangan barang. Hal ini menunjukkan perlunya
perbaikan dalam sistem pengawasan untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan nyaman bagi semua pihak.

Maka pengelola perkebunan teh Unit Bah Butong perlu segera melakukan

evaluasi dan perbaikan terhadap sistem pengawasan yang ada seperti membuat
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jadwal pengawasan yang lebih terstruktur dan disiplin, sehingga pengawasan
dapat dilakukan secara konsisten dan tidak hanya pada waktu-waktu tertentu,
melakukan pelatihan dan pengawasan terhadap petugas keamanan agar lebih
disiplin dalam menjalankan tugasnya, termasuk menghindari perilaku yang dapat
merugikan citra perkebunan, menerapkan pengawasan yang lebih ketat untuk
mencegah tindakan yang meresahkan, seperti aksi balap liar dan perilaku tidak
sopan dari pengunjung.
4.2.4 Melakukan Penilaian
Melakukan penilaian merupakan proses evaluasi terhadap efektivitas
kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan. Penilaian ini bertujuan untuk
menentukan sejauh mana pengawasan berhasil mencapai tujuannya dan untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki (Adolph,2016). Melakukan penilaian
di kawasan agrowisata teh adalah suatu proses yang sistematis untuk
mengevaluasi berbagai aspek dari suatu kawasan perkebunan teh yang
dikembangkan menjadi destinasi wisata serta kegiatan untuk mengetahui sejauh
mana tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai, sehingga dapat disusun strategi
pengembangan yang efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa proses penilaian pengawasan
dilakukan secara tahunan oleh kantor pusat, yang mencakup aspek keamanan,
kebersihan, pelayanan, dan pendapatan dari sektor agrowisata. Penilaian ini
dilakukan oleh manajemen perkebunan, dan tindak lanjut terhadap pelanggaran
diberlakukan secara bertahap, mulai dari teguran hingga tindakan tegas seperti

pemotongan gaji atau pemecatan.
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Namun, dari perspektif pengunjung dan masyarakat, pengawasan yang ada
masih dianggap kurang optimal. Beberapa masalah yang diidentifikasi meliputi
kurangnya kehadiran petugas, pengawasan terhadap kebersihan yang tidak
memadai, serta fasilitas yang kurang terawat. Pengunjung juga melaporkan
kejadian kehilangan barang, yang menunjukkan adanya kelemahan dalam aspek
keamanan. Saran-saran untuk perbaikan mencakup peningkatan jumlah petugas,
penyediaan fasilitas yang lebih baik, serta respons yang lebih cepat terhadap
laporan pelanggaran.

Maka pengelola perkebunan teh Unit Bah Butong perlu mengambil langkah-
langkah konkret untuk meningkatkan efektivitas pengawasan seperti menambah
jumlah petugas keamanan dan pengawas untuk memastikan bahwa semua area
perkebunan, terutama yang sering dikunjungi, mendapatkan perhatian yang cukup,
dan memperbaiki dan menambah fasilitas yang ada, seperti tempat sampabh, toilet,
dan area istirahat, untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung.

Hasil penelitian mengenai efektivitas fungsi pengawasan langsung di kawasan
agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun
menunjukkan bahwa meskipun telah dilakukan upaya pengawasan namun sudah
efektif namun belum maksimal. Dimana masih terdapat berbagai kendala yang
menghambat efektivitasnya mengingat luas lahan perkebunan serta keterbatasan
sumber daya manusia dalam pengawasan. Pengawasan langsung yang diterapkan
di kawasan ini bertujuan untuk menjaga kualitas lingkungan, keamanan, dan
kenyamanan wisatawan, namun dalam praktiknya terdapat beberapa kelemahan

seperti kurangnya tenaga pengawas, kurang disiplin dalam pelaksanaan tugas,
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serta masih adanya kasus pencurian dan pelanggaran aturan oleh masyarakat dan

pengunjung.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
fungsi pengawasan langsung di kawasan agrowisata perkebunan teh Unit Bah
Butong Kabupaten Simalungun sudah efektif namun belum optimal berdasarkan
fakta dilapangan dikarenakan tim pengawas kurang mematuhi SOP yang telah
ditentukan oleh perusahaaan. Hal ini dibuktikan dari:

1. Penetapan standar pengawasan di Unit Bah Butong telah memiliki pedoman
yan jelas, namun masih terdapat kendala dalam kepatuhan tenaga kerja
terhadap standar tersebut.

2. Teknik pengawasan dilakukan melalui patroli serta sosialisasi dengan
pedagang dan masyarakat, namun masih ditemukan berbagai kendala seperti
keterbatasan sumber daya manusia dalam melakukan pengawasan
mengingat luas nya area perkebunan, kurangnya disiplin dalam pelaksanaan
tugas, serta masih adanya pelanggaran aturan oleh pengunjung, petugas, dan
masyarakat.

3. Jadwal pengawasan di perkebunan teh Unit Bah Butong belum terstruktur
dengan baik, meskipun telah diterapkan sistem shift 24 jam. Beberapa
pengawasan dilakukan hanya pada waktu-waktu tertentu, seperti saat akhir
pekan atau ketika ada tamu dari kantor pusat. Hal ini menyebabkan
banyaknya keluhan terkait maraknya sampah, aksi balap liar, serta perilaku

yang meresahkan.
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4. Proses pengawasan dilakukan oleh manajemen perkebunan kantor pusat
melalui evaluasi tahunan mencakup aspek keamanan, kebersihan, pelayanan,
serta pendapatan agrowisata. Sanksi yang diberikan terhadap pelanggaran
dilakukan secara bertahap, mulai dari teguran hingga pemecatan. Namun,
pengunjung dan masyarakat menilai pengawasan masih kurang optimal,
terutama dalam aspek kebersihan, keamanan, serta minimnya kehadiran
petugas di lapangan.

Dari segi dampak, pengawasan yang kurang optimal berisiko menurunkan
kualitas agrowisata, baik dari aspek kebersihan lingkungan, keamanan wisatawan,
maupun keberlanjutan ekosistem perkebunan teh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan tentang efektivitas fungsi
pengawasan langsung di kawasan agrowisata perkebunan teh Unit Bah Butong
Kabupaten Simalungun terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Peningkatan jumlah tenaga pengawas dengan memastikan bahwa setiap area
perkebunan teh memiliki pengawas yang memadai untuk melakukan patroli
dan pengawasan secara berkala, para petugas harus displin, Bagi petugas yg
sudah tua dan semi aktif bekerja untuk segera di evaluasi atau diberi
pengganti sementara.

2. Pemberian hadiah atau penghargaan kepada masyarakat yang rutin menjaga
kebersihan, menyediakan guide untuk memberikan bimbingan dan petunjuk

tentang kawasan agrowisata serta membantu keperluan wisatawan.
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3. Penerapan teknologi pemantauan seperti drone, pemasangan CCTV untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan dan mencegah tindakan pelanggaran,
menyediakan jalur patroli untuk memudahkan akses pengawasan langsung.
Membuat layanan pengaduan cepat untuk melaporkan insiden di kawasan
agrowisata dengan memastikan ada tindak lanjut segera terhadap setiap
laporan untuk menjaga kepercayaan publik.

4. Meningkatkan kerjasama antara polisi dan masyarakat untuk menciptakan
sistem pengawasan bagi masyarakat sekitar mengenai dampak negatif balap
liar dan pembuangan sampah sembarangan, kepada petugas perkebunan teh
melakukan pemasangan rambu-rambu peringatan dan informasi, selanjutnya
kepada pemerintah daerah menyediakan tempat pembuangan limbah
masyarakat agar tidak membuang limbah lagi dikawasan perkebunan teh
serta penerapan sanksi yang lebih tegas bagi pelanggar aturan seperti
diberikan denda, bahkan tidak diperkenankan untuk memasuki perkebunan
teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun. Dan untuk pada penelitian
selanjutnya diperlukan metode penelitian kuantitatif untuk mengkaji lebih

mendalam.
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fecth 747

DRAF WAWANCARA i

Judul: Efektivitas Fungsi Pengawasan Langsung Di Kawasan Agrowisata Perkebunan

Teh Unit Bah Butong Kabupaten Simalungun

IDENTITAS NARASUMBER

NAMA

JABATAN:

DAFTAR PERTANYAAN

A. Penctapan Standar

1.

3

Apa twjuan utama dan agrowisata perkebunan teh dan bagaimana
pengawasannya?

Apakah kondist di kawasan perkebunan teh memenuhi strandar yang di
tetapkan?

Apa saja standar yang digunakan dalam pengawasan di perkebunan teh?

B Teknik Pengawasan

o

Bagaimana cara pengawasan dilakukan di kawasan agrowisata perkebunan teh
untuk memantau kawasan perkebunan teh?

Stategi apa yang digunakan agar pengawasan tersebut efektf?

Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi dalam mengawasi perkebunan

teh?

Waktu Pengawasan

1. Seberapa sering pengawasan dilakukan? Apakah sudah cukup memadar dalam

pengawasan perhebunan teh?

2 Apakah pengawasan dilakukan sesuai dengan jadwal pengawasan yang

dietapkan?

3 Apakah masih ditemukan keluhan dan pengujung ataupun masyarakat tethadap

bawasan perhebunan teh tersebut?
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D Melakukan Pemlaian
1 Bagaimana proses pemlaan yang dilakukan untuk memastikan bahwa
perkebunan memenuhi standar pengawasan?

2 Siapa yang melakukan penilaian atau evaluasi terhadap pengawasan langsung

di kawasan agrowisata perkebunan teh?
3 Apakah ada tindak lanjut terhadap hasil evaluasi tersebut dan bagaimana

bentuknva”
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